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62 TAHUN PTIK '

Masya

(PTIK) sudah mene!
62 tahun sejak pertamakali’

pada 1946. Dalam rentang/Waktu yang
panjang tersebut, berbagai kebijakan strategis
diterapkan, dalam rangke meWailickan visi dan
misi PTIK, yang antaralain’ menjadikan nya
sebagai lembaga yangibewibawa dan di-
banggakan, yangmampu m
kan pendidikan, ilm
dalam rangka pelaksanaan fuingsi dan pemu-*
liaan profesi kepolisianbagikepentingan ma-,
syarakat, bangsa a. Pencapaian
visitersebut menun '
dan cara berpikir sel
utama yang menyang
bangan ilmu yang, harus!
ngan tuntutan perubah:
pendidikan yang menekankan
pendalaman ilmu pengetahuan!
Gedung PTIK saat ini\berada.ditwilay:
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya bag
selatan, dalam kawasan Blok'Q Kebayoran
Baru, bersebelahan dengan kawasan bishis
Blok M. Letaknya berada di antara empat. alur;
yaitu di Jalan Tirtayasa Raya No. 6, Keba-
yoran Baru, Jakarta Selatan, Ini merupakan
lahan yang dihibahkan almarhum Prof,

1 w‘-:'- [ " y I
PERGURUAN Tingd) limu Kepolisian
mpuh peria

asi pengem-
Jkronkan de-»

4/bahan/di tubuhPolri.t
i

vke Jakarta dan menempati Gedung KampAdek

Djokosoetono, SH. Pendiri PTIK yang juga
menjabat Dekan untuk periode 1954— 1965.

Gubernur PTIK Irjen Polisi Suprapto dalam
wawancara dengan JAGraTARA menuturkan,
dalam rangka menjadikan PTIK sebagai
lembaga pendidikan center of excelent
memang masih sangat panjang dan berliku.
Namun berbagai upaya maupun terobosan,
paling tidak telah menunjukkan sebuah per-
ubahan.

‘Sebagai sebuah lembaga pendidikan

Menjawab Tuntutan

e\
kepolisian berbasis kompetensi, PTIK terus"" 4 Mentiritt Siait Sudharmanto, pola dlua tahun
bereksprimen mendesain bidang studi guna “menjalan .p‘gnaigikan strata menengah ini
meningkatkan kemampuan yang diperlukan  mefupakan sebuah langkah maju yang paiut
untuk menjalarkan tuggs‘ﬁfygas kepolisianke  kita henggak an:Satu hal penting lagi bahwa
depan:,“kata Suprapto. PTIK juga berma-  pada erasebeltmnyakita sekolah untuk men-
nuver urituk melakukan perubahan-peru-  dapatjabetan;Namun'seiring dengan tuntutan
I{noliggi. disertai kebijakan-
inan, PTIK juga harus memin-
jar bertugas lebih baik di la-

Jgota kepolisian memilikikesem-
au punadayang belum
nyanunggu waktu,” kata
al ini tentu merupakan
dalam rangka mengikuti dan

miPolisi, la'SE]

yakarta-Sejalamdengan peng-
akuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda,
pada Januari 1950 Akademi Polisi dipindahkan

dijalanTambak No. 2 Jakarta Pusat. Berda-
sal itusan rapatgabungan antara Ja-
Negara, Dewan Kuratardan

sar, maka sejak 1 September
1960.sebutan’Akadem Polisi digantimenjadi
ng%&umnjmgmﬂmuﬂepmﬁmmmm
‘Di PTIK berkembang dan diajarkan ber-
bagai disiplin ilmu, seperti iimu sosial dan psi-
kologi. Melalui lembaga pendidikan ini, kita juga
dibekali iimu kepolisian yang sifatnya meng-
ajarkan kita untuk berpikir pada strategi yang
lebih besar,” kata Kombes Pol Sigit Sudhar-
manto, Direskrim Khusus Polda Metro. * Sela-
ma dua tahun digembeleng di PTIK, saya me-
rasakan kemampuan cara berpikir, bertindak
dan memimpin jauh lebih baik dan maju. “

*
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menjawab tuntutan masyarakat. Mau tak mau
proses masuk PTIK pun penting dan wajib.
Terlebih tujuannya juga untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia Polri,
khususnya generasi muda lulusan Akpol untuk
mengembangkan karir di jenjang berikutnya.

PTIK merupakan sebuah lembaga yang
memberikan kontribusi teramat besar dalam
rangka mengembangkan karir ke jenjang beri-
kutnya. “Maka itu, kita pun harus menyadari
dan sependapat bahwa PTIK merupakan
suafu kebutuhan mutlak yang harus dilalui oleh
polisi guna menjawab tuntutan masyarakat
yang semakin pintar dan kritis,” kata Sigit
Sudharmanto.

Kemajuan yang dicapai PTIK, dirasakan»
terutama oleh para alumni yang punya

lebih maju dibanding zaman saya'
Kombes Pol Taufik, Karo Pers '
Jaya, “Zaman saya dulu han

merespon apa yang
masyarakat. Yang Jelas%r 2 andari
PTIK sekarang sudah ba [ /ang diterap-

kan. Beda dengan zamafdsa'j
nyakan hanya teori.”

Taufik menceritakaﬁ saatd
dulu cukup dengan fa
sementara sekarang Iengkap:

a dulu, keba-

bahasa pengantar semua pakai bahasa
Inggris. PTIK sekarang sudah jauh lebih
berkualitas.”

Perjalanan PTIK pernah berada pada
tonggak penting, ketika dipisah-pisahkannya
kannya proses pendidikan PTIK, sejalan
dengan kebijakan pemerintah tentang integrasi
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia
(ABRI). Bagian Bakaloreat PTIK dijadikan
Akademi Angkatan Kepolisian (1966) yang
berlokasi di Sekolah Kepolisian Negara (se-
belumnya Sekolah Kepoinssan Bagian Rendah
dansekaran men 4~Semath@n erwira

kepada Palridan men;aler:adem: Kepolisian
atauAkpol.

Sehubungan-dengan kebﬁakan fersebut
pada tahur/1994'sampal 2001*PTIK pemah.
menyelezagarakan program E)lploma Il untai(
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K‘é‘@l slan (nga tahun) di Sukabumi. Pada
‘iahUn 2000 sejalan dengan pemisahan TN
"dan Polri, Akabri Kepolisian dikembalikan

patkannya di bawah payung pembinaan Uni-
versitas Indonesia (Ul) berdasarkan Kepu-
tusan Bersama Kapolri dengan Mendikbud
pada 11 Agustus 1980.

Jabatan Dekan PTIK kemudian diisi de-
ngan tenaga dari Ul atas penunjukan Men-
dikbud, sedangkan jabatan Gubemur PTIK
diisi oleh Polri. PTIK telah diakreditasi oleh
Menteri Pendidikan Nasional dengan kategori
B. Selanjutnya, untuk menyesuaikan dengan
Undang-Undang No. 2/1989 tentang Pendi-
dikan Nasicnal, berdasarkan Keputusan
Presiden Indonesia Nomor 70 tahun 2002,
tanpa mengubah statusnya sebagai Sekolah
Tinggi, jabatan Dekan PTIK dihapuskan un-

i m@mutnya Gubernur PTIK merangkap
| ‘seha galf 1

proyek penggmbg jan kunkulum semuapro-
gram pendidikan Pewira Poi (Secapa Akpol,
PPSS, Selapaﬂ

manan, operasi-
pengembangan

per]gembangan sum-
ima perekrutan dosen
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berbagai aspek keilmuan. Penataan
berikutnya menyangkut pembangunan
kembali (redevelopment) kampus yang meli-
puti semua fasilitas pendidikan dan penunjang
beserta peralatan dan teknologi pendidikan.
Para mahasiswa PTIK menuturkan, sua-
sana pendidikan di tempat itu sekarang ini
memang lebih mengarah dan cenderung
mengkritisi perkembangan yang ada di ma-
syarakat. Iptu Hari Sonta Nasution, Ketua
Angkatan 51,mencaritakan kegiatan belajar
mengajar di PTIK, bahwa pada trimester
kedua iimu yang dipelajari, mahasiswa akan
dijuruskan yaitu program khusus meng

enai
Pembinaan Hukum dan Penegakan Hukum/

Kegiatan belajar- mengajar }erdm _,

mahasiswa PTIK adalah
Sebagai ketua Ang|
menjabat 7 bulan, Hari
laskan tata cara pem‘
Senat dipilih dari sat
Angkatan 51 terdlﬁ 0
Akpol dari 1992 & @’at@
angkatan itu m
yang dianggap Ia’y
Setelah mengajukah
an tersebut, masu’g
kesempatan unt
misinya. Baru kem_j
lalui voting oleh satt
dipilih menjadi ket
adalah mahasisWa

"sedangkan Angkatan 51 ada 120 mahasisw; .
Di PTIK ada mata kuliah tertentu yang bela]ar-

menjelaskan, kegiatan mahasiswa PTIK
berlangsung mulai dari pukul 5 pagi sampai
pukul 8 malam. Setiap hari, mahasiswa PTIK
diwajibkan mengikuti apel. Sedangkan pada
hari Selasa dan Jumat ada kegiatan olahraga
pagi, dan setiap hari Senin dan Rabu ada
kegiatan bela diri pada frimester kedua.

‘Para mahasiswa PTIK yang tinggal i flat
biasanya menempati satu lantai yang terdiri
darienam kopel, satu kopel ada enam kamar
dan satu kamar mandi,” kata Hari Sonta Na-
sution. “Sekarang ini semua penghuni kamar
sudah

nya harus keluar. Mis’alnya pelajaran pence-
gahan kejahatan. U rﬁuk (menunjang mata kuli-
ah tersebut, mahasrswa PTIK mengadakan
kunjungan !R‘ETP;CJPQ ng; Rutan Salemba
danT, ngerang Sedanﬁ n untu’kpelajaran
pohﬁk mereka mengadakan kumungan ke
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Indonesia, PTIK juiga mengirim pen.vakllannya
untuk ‘olahraga yudo, dan menang
mendapatkan perunggu,” kata Hari Sonta
Nasution.“Kegiatan ini bagi Mahasiswa PTIK
sangatlah bermanfaat karena dapat membuka
jaringan komunikasi dengan perguruan-
perguruan lain.

Iptu Indri Umar, Ketua Angkatan 52, yang

mengatakan, dari awal dirinya mengikuti
kegiatan yang namanya manajemen training
selama safu minggu. “Selama mengikuti pela-
jaran tersebut, mahasiswa diberikan
pengetahuan tentang kepemimpinan,
leadership,” kata Indri Umar.

Setelah mengikuti managemen training,
mahasiswa PTIK digabung untuk mengikuti
kegiatan lapangan, outbond itu juga masih
tentang manajemen dan kebersamaan. Sete-
lah acara outbondkembali ke PTIK, kegiatan

baru_sekitar sebulan lalu masuk PTIK,




seperti di perguruan tingg
ada ospek pengenalanik
kegiatan akademis, non akademi
kemahasiswaan dan kegiataniain

Setelah mengikuti ospek, b
kuliah trimester pertama, yang di _,elajan
adalah masih pelajaran umumy, yaifusmata
kuliah mata kuliah dasar selama 3 bulan, pada
trimester kedua, baru ada penjurusan, PK;,
yaitu program kekhususan, yaitu gakkumdan
binkam mulai dipilih dengan cara tes psikologi
dan wawancara. Di trimester kedua, sefain
sudah dibagi program khususan binkam dan
gakkum, ada pelajaran tambahan olahraga

A it

“Selain kuliah seperts biasa,kita jtiga ada
tes kesehatan, tes jasmani sama seperti di
Akpol. Melihat perkembangan zaman dan
teknologi yang semakin maju, mahasiswa
PTIK merasa,masm perlu ada penambahan
pel i, jigalebih- dikhususkan lagi,
karena saat ini yang dipelajari masth dasar
sekali" kata Indri Umar. “Yang periu di pe-
lajari saat ini adalahtentang [T atau Informasi
Teknologi.

\, sudah sangat pex

banding yang rutin dilakukan, sehingga bisa
dilinat hasilnya. Apa yang sudah dilakukan
oleh negara-negara maju. “Untuk polmas
sendiri, kita memang melihat dari Jepang.
Kemarin kita juga ada kunjungan dari polisi
Jepang. Kegiatan kita memang ada seminar-
seminar, yang membahas tentang polmas,
karena fitik beratnya adalah pada polmas.
Sesuai kebijakan, pemberdayaan masyarakat
untuk sadar hukum yang lebih ditekankan
kepadamasyarakat."

Sarana di PTIK, menutur Indri Umar,
suidah baik, hanya saja belum maksimal, belum

‘ .. standar, idealnya belum, misalnya kalau disini

‘adalah sarana untuk difiat sudah ada internet,
‘i”senng rusak, karena belum diperbaiki,
alam menggunakan internet,

iSW ﬂ&flh sendiri, karenamasih

Yang palingymendesak, menurutnya,

1 bs ' lal; flat. Mungkin karena
ﬂatsud ma dibanguinsehingga konstruksi
yang adase ah tidak maksimal lagi,
ﬁatsenngkalt i kebocoran saat furun

g adadiflatjuga
karena sudah

Ikurang layak. f BB

N[ Sementara |tu,1;YBl T‘iéla?Sebayang yang

an 51, mengatakan
ramahasiswa

kukan'angkatan,seperh seminar, kunjungan,
pedang, pora, dibuat laporannya untuk
diserahkan kepada lembaga sebagai bukti
bahwa mahasiswa telah melaksanakan
tugasnya. “Saat ni kegiatan mahasiswa masih
agak kosong, karena kemarin baru saja
menerima mahasiswa baru,” katanya.
Mahasiswa lainnya, AKP Sri Wahyuni

beladiriyaitu jijitsu, karate dan yudo.

Selain itu pada trimester kedua ada juga
pelajaran tambahan yaitu bahasa inggris,
dengan beberapa tingkatan seperti basic,
infermediate, dan lain-lain. Itu juga sudah pada
program khusus, di binkam dan gakkum.

Untuk trimester ketiga, pelajarannya sudah
semakin sedikit dan sudah semakin khusus
lagi. Untuk gakkum ada seminar gakkum, dan
binkam juga ada seminar binkam.

Untuk trimester keempat, ada skripsi,

Menurut Indri Umar, selain [T mahasiswa
di PTIK juga merasa masih perlu menambah
pelajaran tentang studi banding dengan polisi-
polisi maju yang ada di negara lain. Seperti
polmas, kita hanya lihat setengah-setengah,
padahal di jepang sendiri polisi disana di bagi
menjadi dua, yaitu polisi yang berpindah
pindah dan menetap. Sedangkan di Indonesia
sendiri, dinas kita selalu berpindah-pindah se-
hingga hasilnya kurang maksimal.

Untukitu, menurutnya, perlu adanya studi

JAGK

yang saat ini menjadi Bendahara Fleton C,
menyampaikan harapannya, hendaknya
setiap tahun PTIK selalu selangkah lebih maju
dari tahun sebelumnya. “Sarana dan prasa-
rana yang sudah ada selama ini, yang kita
rasa masih kurang baik, bisa kita tingkatkan
lagi, dan yang belum ada, mungkin ada du-
kungan dari senior,” katanya. * Ke depan
mudah- mudahan makin banyak lagi fasilitas
yang diberikan PTIK."

[ tim jete]

| _
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KAMPANYE ‘SANG GUBERNUR’
DEMI SEBUAH PERUBAHAN

AK terasa Kepolisian Republik Indonesia (Polri) telah memasuki usia 62 tahun, Tapi sejujumya,

Poli sendiri sesungguhnya baru menemukan momentum kelahirannya yangideal sejak pemberiakuan
Tap MPR No VI dan VIl tahun 2000, yaitu Tentang Kemandirian,

dari kompatriotnya, TNI.

Artinya, secara psikologis lembaga kepolisian idta‘,yajxy.ssggé" fengan [
lahir semenjak arus reformasi membahana dan kemudia ghancurieb i
feodalistik Orde Baru. Kebijakan pemisahan yang harus.dipaham ren

tak dan kultur feodalisme yang telah mendarah

meminimalisasi bahkan menghapuis sama 1 lag
misahan prosedur kelembagaan yang kerapkali cenderung

dalam tubuh aparat kepolisian, bukan semr

beraroma basa-basi. i .
Mimpi polisi yang berwataksantun (ciilpolice); melayani dan mengayomimasyarakat tidak mungkin
mewujud dalam kenyataan watak feodalistik masih dipraktikkan dalam pelaksanaan tugas aparat

kepolisian. Kulturaparai‘yg il'selalu memandang masyarakat tak lebih dari objek, benda mati atau
sekumpulan massa yang tidak taht apa-apa. Dan, karenanya,masyarakatperlu dipaksa untuk patuh dan
dipergunakan segalatcar, kbersikap kurang ajar kepada pemerintah: Kltr feodalistik 'sémawm itu
merupakan sikap yang wajibdimiliki oleh aparat— termasuk polisi— sepanjang kekuasaan pemerintahan
masa lalu, baik Orla maupun Orba. _ ‘ )
I bagai insfitusi dengan fungsi melayani, mengayomidan memberikanrasa
aman kepada masyal U terletak pada kentalnya tradisifeodalisme yang,merupakan warisan
penguasa kolonial dan terus dilanjutkan secara lebih akstrem oleh pemerintah Indonesia pasca-kemerdekaan.
Sehingga, tatkala pilif a Indonesia terhiadap demokrasisebagai sistem kenegaraan, maka suka
atau tidak, seluruh perangkatinstitusi kelembagaan negara — termasuk Polri — perlu merevisi mental
feodalisik aparatnya guna mendukung keberhasilan proyek demokratisasi ke-arah yang lebih baik.

Nah, dalam konteksinilah terlihat betapa penting dan strategisnya peran PTIK sebagaigarda depan Palr
untuk melahirkan aparatideal seperti yang diimpikan rakyat. Seperti yang berkalikeli ditegaskan Gubemur
PTIK, Irjen Pol Drs. Suprapto saatia diberi kepercayaan Uniuk memimgin lembaga pendidikan polisiini.

“Misinya jelas, kitaingin mengubah paradigma buruk tentang polisi yang dulu. Polisi sekarang haruslah
menjadi polisi yang berwatak sipil: Danini harus ditanamkan-ke setiap siswa dari seliap strata pendidikan,”
katanya.

Lalu, apa yang sudah dihasilkan PTIK dalam 62 tahun perjalanannya? Inifah yang diungkap Irjen Pal

Drs Suprapto berikut ini, dalam wawancaranya dengan Jagratara, pekan lalu.

UPAYA apa yang dilakukan untuk merevisi
watak “feodalistik” menjadi civil police?

Mengubah watak sipil ifu tentu harus dimulai
dari model. Kita harus bisa jadi model, jadi
contoh. Ada dua tombak yang bisa kita

jalankan, yaitu contoh dan p

karena itu yang patut kita tanamkan terus-
menerus, selain karakterisasi atau internali-
sasl, ya nilai atau etika. Terutama etika Polri
sebagai akiif dan ketika Polri sebagai pela-
yanan.

Nah, inilah yang selama ini lolos dan terle-
wat dari kita. Kemudian tentu ini berbeda de-
ngan teori-teori pada manajemen bisnis yang
lebih mengutamakan customer service satis-
faction (kepuasan customer). Padahal sebe-
namya, pada pelayanan publik itu yang di-

kejar bukan.customer service satisfaction.
Kenapa? Karena dalam pelayanan publikitu
tidak akan'pernah tercapai apa yang disebut
customer service satifaction karena tujuan dan
filosofinya berbeda,

service satifaction. Sedangkan pelayanan
publik filosofinya adalah public protection.
Sebagai contoh, permohonan pengajuan izin
tempat usaha ke pemerintah daerah (Pemda).
|zin itu dikeluarkan bukan untuk memuaskan
pemohon, tapi proteksi terhadap lingkungan
di mana tempat usaha itu didirikan. Makanya,
dilahirkan persyaratan-persyaratan ketat untuk
penerbitan izin tersebut sehingga tidak akan
ada kepuasan. Kalau kepuasan pada
pelayanan bisnis contohnya bebas masuk
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~Manajemen-bisnis-filosofinya-customer —

hotel sepuas-puasnya tanpa persyaratan.
Berbeda dengan pelayanan public protec-

tion, yakni perlindungan kepada masyarakat.

Contohnya pembuatan SIM. Kalau misalkan

baru, “Bjoko Susilo (Dirlantas Polda Metro Jaya,

‘dengan Condro Kirono (Dirlantas Polda
Timur) memberikan kemudahan, itu
| berarti memberikan kepuasan. Tetap
llosofinya adalah memberikan
) fé@adap pemakai jalan lain.
2 In apa yang terjadi kalau setiap
nendapatkan SIM? Bakal terjadi

an.s: ikl(alaupun Djoko dan
Condroimemberikan kemudahan, itu hanya

untuk pe@ah*ﬁggggLSlM. Inilah yang disebut
mumi pelayanan. \

Tetapi kalau permohanan membuat SIM,
polisi harus mendapatkan jaminan bahwa si
pemohon sudah pantas punya SIM dan mam-
pu mengendz k akan menabrak. Jadi
yang terpenting pada pelayanan publik adalah

atau sesuafu yang dapat
apat dinilai dengan logika, itu
berati benar atautidak benar. Estetika berarti
indah atau tidak, tetapikalau etika itu adalah
baik dan buruk. Sementara kalau dari segi
logika ekonemi, ‘menguntungkan” atau
“diuntungkan”.

harus ada eti

Penanaman etika atau nilai-nilai itu
konkritnya seperti apa?

Kita' mengenal tiga proses pembelajaran
terpenting. Pertama leaming how to learn.
Kita-ajarkan bahwa dunia sudah berubah,
lingkungan sudah berubah, maka mari kita
berubah. Berubah seperti apa, itulah para-
digma baru yang sekarang memposisikan polisi

disadari betul-betul oleh para anggota kepo-
lisian. Terus yang kedua how to unfeamyang
artinya, masyarakat akan muak kalau polisi
mencuri, korupsi, menyalahgunakan wewe-
nang dan melakukan pungli. Untuk itulah polisi
harus berubah dan inilah yang dinamakan
how to unfearn. Ketiga, dinamakan how to
re-leam. Ini dulu bagus tetapi sudah dilupakan
orang, makanya mari kita ingatkan kembali.
Contohnya banyak, dulu orang tua bilang,
“Nak kalau mau jadi orang harus belajar

%
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supaya pintar. Nah, seiring perjalanan waktu
kitaingat kembali nasehat itu. ltunamanya fow
to re leam. Milai-nilai ini juga seharusnya kita
tanamkan.”

Lalumodel apa yang Bapak perankan?

Sebagai model, saya, dalam prilaku sehari-
sehari kepada staf harus menyampaikannya
secara proses verbal atau lisan. Saya katakan
kepada mereka “ubahlah watak itu". Contoh,
saat ini dunia dan ideologi telah berubah.
Sekarang ini seluruh dunia menuntut sebuah
tata hidup baru, the new way the third

bersama. Yaitu sebuah dunia yang terbebas

dari pelanggaran HAM, kekerasan, terorisme,
pencemaran lingkungan. Ini harus kita sadari
dan yakinkan kepada para siswa. Saya bilang
pada mereka “kalau tidak, kita akan dikucilkan
oleh dunia.”

Kapan ajakan “berubah” itu dila-
kukan?

Ya sejak seorang siswa masuk pendidikan
ke PTIK. Begitu dia masuk langsung kita
tanamkan bahwa tujuan pendidikan yang
dikehendaki oleh dunia ya yang seperti ini.
Vang kita tanamkan di PTIK ini. Disini mereka
mengikuti proses-pendidikan”atau-pembe-
|ajafﬂﬂ yang chsehut ieatm.wg torknow. atal

belajar mengetahui iimu. Learning fo doatau
belajar berbuat. Leaming fo be atau belajar
untuk menjadi diri pribadi sendiri. Kemudian
sepertiimbauan Unesco, yang mengajak Le-
aming life together. Ajakan untuk hidup saling
berdampingan dengan yang lainnya. Ber-
kaitan dengan perubahan itu, didalam negeri
pun' harus terjadi perubahan. Perubahan
paradigma kekuasaan, baik dari segi clean
goverment dan good govemance.

Perubahan paradigma kekuasaan itu,
misalnya dulu bupati adalah penguasa dan
polisi itu amtenar, sekarang hanya pelayan.
Nah, perubahan paradigma kekuasaan ini
tentunya harus kita sadari. Terpenting lagi
adalah mengenai perubahan sosial budaya,
di'mana-. telah terjadi pergeseran orientasi
masyarakatyang ditandai dengan isu budaya
global, HAM dan Iptek.

Bakaladadua)jawaban berbeda kalau isu

pertanyakan pada masyarakat (orang-
tua) atall anak muda sekarang. Masyarakat
(orangtua) kalau, ditanyabagaimana keadaan
sekarang dibanding dengan dahulu, pastija-
wabannya ‘jauhlebihmaju sekarang” karena
orangtua kita orientasinya vertikal atau orien-
tasinya dulu dan sekarang. Sementara anak
muda sekarang'akan'menjawab, “keadaan
sekarang lebih parah’:Kenapa? Karena anak
muda melihatnya'dengan orientasi horizontal
atall membandingkan kondisi Indonesia
dengan negara lain.

Nah hal-hal sepertiinipenting dan harus
diketahui oleh jajaran kepolisian kita. Polri
harus melihat dunia luar, melihat bagaimana
polisiAmerika kok bisa seperti ini sedangkan
polisi Indonesia‘kacau balau? Inilah kenya-
taan yang hanusimereka pikirkan bahwa pada
kenyataannya citraipolisi masih kacau balau.
Kita harus sadari itu karena bila tidak, kewe-
nangan-kewenangan polisi akan dipereteli
safll persatu. Contohnya, munculnya KUHAP
baru yang mengatur ada koordinator
kejaksaan, hakim komisaris dan TNI AL resmi
ditetapkan sebagai penyidik. Kemudian Revisi
UU'Lalulintas, SSB itu sedang diperjuangkan
untuk direbut oleh LLAJR. Lantas di bidang

Kelautan dan Kehutanan, Polri sudah tidak

berwenang menyidik masalah kehutanan. UU

— Repabeanan dan UU PEefikanarn sudan tidak

dikoordinir lagi oleh Polri. Bahkan di RUU
Kamnas Polri di bawah Depdagri dan inimasih
sedang ramai dibicarakan. LAEFD sudah ada
rencana pembentukan. Inilah semua
akibatnya bila Polri belum mau berubah.

Bagaimana perubahan itu dilakukan?
Dalam sebuah teori, mengubah sesuatu
itu melalui dua tahapan. Yaitu yang disebut
pola peragaan (leaming proses) dan pola
pelakonan (reskristif atau askristif proses).
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Leaming proses artinya proses belajar. Jadi
yang pertama, mengubah sesuatu itu melalui
proses belajar atau belajar melalui pendidikan.
ltulah yang disebut sistemik.

Kedua, reskristif atau askristif proses atau
dengan pelakonan (skenario). Caranya
dengan membuat atau membangun tradisi-
tradisi organisasi. Itulah yang harus dilakukan
oleh Polri ke depan, yaitu membangun tradisi-
tradisi organisasi di lingkungan Paolri.
Membalikkan sikap militery menjadi sipil police
memang memerlukan proses panjang. dan
itulah yang harus terus dilakukan.

Rekayasa atau skenario seperti apa
yang dijalankan?

Contohnya di PTIK, dimana sudahmela=
kukan transparansi pendidikan, digntaranya
dalam nilai. Tidak ada lagi mahasiswa mela-
kukan pendekatan pada dosén
bagus. Tak ada lagi budaya mempel
bagus dengan menempel duém I w}nua
Juga merupakan sebuah rekays ﬁlﬁamsam
kepolisian juga. Kemu
laskan kepada para

gunanya. Seballknyadoae "Uga
kitaingatkan, Anda didmang ara

organisasi ini Kitall
tercipta kehidupan
baik. Contoh lain/bidang S
dalam penenmaan calol
atau perwira Akpol itu jugs sudah
transparan. Bahkan sampa
mendapat penghargaan dariMuri
kan? Ini juga dalam rangka
menciptakan tradisi-tradisi
organisasi Polri yang, lebih baik.
Kemudian Kapolri mengatakan
tidak boleh mengirim, parsel
kepada atasan dan melakukan
open house pada hari-hari besar'
Sowan kepada pimpinan supaya
naik pangkat tidak perlu lagi. Inilah
tradisi-tradisi yang diciptakan
supaya mari kita mengabdikan diri
kepada masyarakat.

—Bagaimana PTIK menyam-
paikan tradisi-tradisi organi-
sasi dimaksud?

lya, yang paling penting dalam
hal ini sebenamya adalah kam-
panye. Mari kita kampanyekan
perubahan tradisi-tradisi yang di-
ciptakan para petinggi Polri ter-
sebut secara terus-menerus. Saya
sendiri kepada para siswa di PTIK
selalu mengatakan, mari kita
semua melakukan perubahan.

naga ilainya

Kampanye ini terus kita gulirkan seperti bola
salju. Dan ingat, kampanye itu sangat penting.
Kesuksesan yang diraih pemerintah dalam
rangka keluarga berencana (KB) itu karena
kampanye. Kesuksesan kebangkitan Bangsa
pada tahun 1908, itu juga karena kampanye.
Sayangnya sekarang ini sudah tidak ada lagi
kampanye. Pemerintah kita tidak kampanye,
padahal mestinya kita harus kampanye dalam
berbagai hal. Kampanye gaya hidup, pola
hidup dan kampanye hidup sederhana. Di
sini sudah saya lakukan kampanye gaya
hidup. Selalu saya kampanyekan mari kita
hidup. sederhana Saya Sefaju-berteriak

up dan dalam berbagal al Tiap!
kampanye ini saya teriakkan di PTIK.

Apakah Bapak/sudah menerapkan
kampanye te;ggbu‘t’l

Lho..memang, harus.seperti itu, harus
mem foh biar oranglain yang belum
blsamaﬁ enconféhsaya Confbh \saya ifu
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makan siang dari dapur /ho? Hati kecil
sih..berat rasanya, tapi itu harus saya lakukan
selaku contoh bagi siswa-siswa PTIK. Bahkan
saya tidak mau kalau ada yang beli makanan
dari luar. Ini kampanye, contoh saya. Anak-
anak di sini bahkan terheran-heran dan
bertanya kok gakberkenan pak? Saya jawab,
Ini bukan soal berkenan atau tidak berkenan.
[ni sayamau kasih contoh khususnya kepada
para siswa di PTIK. Selain itu saya juga sam-
paikan kepada mereka alasan pribadi, saya
kalau makan enak, saya akan lupa diri. Kan
kalau makan tidak enak itu otomatis kita ma-
kannya juga jadi sedikit.

.. Apakah Bapak yakin contoh di atas
bisa_diterapkan?

Past| bisa dan saya yakin itu. Sekali lagi
'sayakatakan bahwa kampanye dalam banyak
hal- Dengan satatan kampain seperti kebang-
Jkitan,nasﬁmal Tty dicanangkan jangan hanya

) I harus diterapkan. Oleh
karena tudi sini keampanye harus dimulai dari
iri sa g g‘kemudian didikuti seluruh
lal mau pake kampanye
n, seluruh bawahannya

nengikutinya. Yang penting mari

kita akukan segala sesuatu
han ity melalui kampanye

yang imulai dari diri kita sendiri.

Sejauh ini bagaimana pro-
gres kampanye Bapak di PTIK?
saya pikir banyak juga.
ntoh kecil, gaya hidup
dengan mobil-mobil
seperti mobil Alfard di
PTIK. Sekarang coba kita
Ilhai sudah fidak ada lagi mobil
mewah Saya hanya sampaikan
kepada siswa-siswa, silahkan lihat
mobil saya di rumah. Artinya, saya
juga bisa membeli mobil yang lebih
bagus, tapi saya juga memberikan
contoh. Contoh, saya beli maobil
kijang, tetapi saya juga tidak-tidak
teriak-teriak supaya dilihat. Tidak,
saya cuma mau memberikan
__contoh yang baik kepada anak-
anak. Saya juga tahu ada sebagian
yang berbisik-bisik mengatakan
saya ini hanya mau mencari
popularitas, oh...tidak? Ada yang
bilang saya sok sederhana, fidak?
Enggaklah, saya hanya sekadar
memberikan contoh kepada
mereka bagaimana pola hidup
sederhana melalui teori model
seperti disebutkan di atas.

Kalau kampanye dari segi
filosofi hidup Sendiri?




sangat menyentuh sekali. Say,
depan kita itu ibarat hidupidi |
tahu apa yang ada di luar
tahu apa yang akan terjadi,
satu jam mendatang? Tidaki
tahu. Paling yang kita'tah b
ada harapan. Di depan ada p
itu saya. Selebihnya Kita
hidup di lorong. Oleh k

jaring laba-laba itu melin
memotong menimbul sudut:
aneh dan lucu. Apakah'anc
tidak? Tidak ditentukan oleh befapa bagusnya

ang yang fidak past: Saya selalu oeramah_
dan tanamkan kepada anak-anak karena.ini
sangat bagus sekali.

Sejauh mana optimisme Bapak meng-
ubah prilaku polisi ke depan?

Saya tidak pernah pesimis karena para
pembawa risalah itu selalu diawali dengan
kehancuran dan kerusakan umat. Tapi si
pembawa risalah itu kemudian selalu berhasil

akan dibangun. Hukum kepolisian misalnya,
kita harapkan mempelajari hukum saja, se-
hingga dia (siswa) pakar di bidang hukum.
Bidang hukum kepolisian dipelajari hukum pi-
dana, hukum acara, hukum lingkungan, hu-
kum ekonomi, hukum moneter, hukum peri-
katan, hukum perjanjian dan sebagainya yang
terkait dengan kepolisian dan penyidikan.
Secara otomatis fentu ini ada kaitannya de-
ngan dosen, maka itu kita akan carinanti do-
sen-dosen yang memang pakar di bidang
hukum. Kemudian ilmu forensik juga kita
harapkan orang yang masuk ke sini para jago-
jago forensik dan dia bisa berkecimpung di

“.|aboratorium Forensik Mabes Polri. Dengan

amikian lulusan forensik ini diharapkan akan

| mienjadtahli forensik yang cakap dan handal

menekankan PTIK centre of excelent atau

spusat keunggulan. Apa arti centre ofexcelent
itu? Pada dasamya centre of excelentadalah
pusat rujukan terhadap acuian perkembangan
iimu yang berada padalingkupnya: Jadi, kalau
Ul adalah centre-of excelent maka U] itu
menjadi rujukanSemuafakuttas. Lalu'kalau
PTIK diharapkan sebagai centre of excelentﬂ

makaakan menjadi semua rujukan dari semua
iimu yang berada dalam lingkup kepalisian,

| 'PTIK sebagai centre of excelent, lalu |
kira-kira rujikan sepe" apa yang akan
dibangun sebagai j
' akan kita bangun sebagai
lri'yang kita bangun peftama
alam penegakan hukum. Ke-
mudianyang keduamemelinara ketertiban ke-
amanan masya Kamfibmas) Penegakan
hukumiitu ada tugas: penyidikan, penuntutan
dan pemeriksaan dalam persidangan: Karena
polisi di bidang penyidikan maka PTIK itu diha-
rapkan akan menjadi rujukan penyidikan dari
aspekeyuridis dan aspek tehnis pembuktian.
Artinya ke:depan PTIK akan menjadi.pusat
segala rujukan hukum kepolisian; terutama di
bidang penyidikan. Karena itu sebentar lagi
kita akan mengembangkan setidaknya empat
bidang-studi yang sudah disiapkan. Kesatu
bidang studi hitkumkepalisian, kedua Foresik

~ membawa umainya menuju ke arah kebaikan.

Jadi seperti di jajaran kepolisian misalnya di
Akpol. Meskipun cara pembentukan di Akpol
selalu berbeda, tapi seseorang yang keluar
dari Akpol pasti terjadi perubahan. Kemudian
seseorang itu tidak selamanya akan sama dari
kehidupan dahulu dengan sekarang, selalu
akan ada perubahan. Maka itu saya selalu
optimis, betapapun mutiaraitu kotor kalau dicuci
pasti bersinar kembali.

Lantas kompetensi PTIK?

Bicara mengenai kompotensi Kapolri telah

~Kepalisian, kKetiga administrasi Kepolisian dan

keempat security kepolisian.

Bisa dijabarkan latar belakang diben-
tuknya keempat bidang studi tersebut?

Nah, hukum kepolisian saat ini dirasakan
terlalu general. Semua |ulusan PTIK, baik
saya dan pak Roniitu dianggap terlalu general.
Ke depan, keberadaan ilmu kepolisian kita
mengharapkan tidak general, tetapi harus
mengembangkan spesialisasi. Ini nanti akan
kita kembangkan melalui bidang studi yang

JAGKR

—pendidikanPoir-fainmya:

Adrnhmtnasi'kepohsmn juga akan disefesikasi
b:dang iimu manajemen dipelajari
Idianssecurity juga nanti akan
us\pengetahuan berbagali
lia memang betul-betul ahli
pengembangan bidang
menjawab regeneral
mwujudkan maka PTIK

di luar tidak ada.

ilmu terlengkap. ka [
kan tidak ada di UI.

Misalnya ilmu security

Sudah sejauh mana persiapan yang
dilakukan guna mewujudkanPTIK center
of excellent?

Terkadpemlapa"maupu langkah-langkah
menuju PTIK sebagal of excellent, saat
Jini kita sedang mempersiapkan proposal untuk
diserahkan ke 3 mengajukan PTIK
akan mendidikS1 mulai dari semester
safu sampai semestersepuiluh. Dengan begitu
yang masukke PTlKtidak melulu lulusan Akpol
seperti sekarang. Hal inijuga terkait dengan
kebijakan yang.dicanangkan Kapolri bahwa
para lulusan terbaik Bintara diberikan kesem-
patanuntuk kuliah i perguruan tinggi umum.
Nahynanti saya‘akan minta kepada Kapolri
supaya sebagian silahkan di perguruan finggi
umum, tapi sebagian lagi masuk ke PTIK.

Bisa disebutkan pembentukan yang
membedakan PTIK dengan Iembaga

Ya.., tentuada perbedaan Di sini kita dibe-
rikan keleluasaan untuk membentuk sikap. Ke-
mudia pembentukan di sini juga tentunya ber-
beda dengan di Akpol. Dari dulu di Akpol itu
tradisi penekanan sangat kuat sehingga war-
nanya masih ada terjadi insiden-insiden kecil
seperti pemukulan. Nah, kalau di PTIK justru
kita mengajak mereka untuk masuk ke dalam
suasana akademis atau suasana sipiln. Se-
hingga tradisi-tradisi yang kita bangun di sini
juga fradisi sipil. Contoh, ospek saja cuma di-
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siram pake air kembang saja. Kemudian latih-
annya juga out bound?, SQ dan ESQ. Dari
latihan seperti kita bisa lihat ada kerja sama
fim.

Terlepas dari penekanan perubahan
sikap, bagaimana dengan keterlibatan
PTIK terhadap masyarakat luar?

Pada dasarnya pendidikan itu merupakan
sebuah sistem. Di mana di dalam sistem itu
ada input, proses, output dan ada outcome.
Sebenarnya peranan PTIK itu baru terlinat
pada wilayah output dan outcome. Setelah
dia mengabdi apakah ada perubahan atau
tidak sebelum masuk Akpol dan PTIK. Kita|
memang pernah mengadakan semac
validasi pendidikan. Namun ke d
akan merencanakan lagi bekerj
universitas umum untuk mi
pendidikan. Bagaimana ki
dengan modal lulus Akg

Sebenamya ini ya
sumbangan PTIK

/DIR RESKRIM POLDA
KOMBES POL Drs ARIEE WICAKSONGO SUE

A
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Bentuk Pengabdian PTIK kepada Ma-
syarakat?

Pengabdian kepada masyarakat itu pasti
ada. Karena tridharma perguruan tinggi itu
ada peroses pembelajaran, penelitian dan
ada pengabdian kepada masyarakat. Hanya
saja pengabdian itu dilakukan dalam bentuk
dialog-dialog masyarakat dan penyuluhan.
Sebanyak 150 siswa PTIK itu kita sebar ke
seluruh pelosok-pelosok Indonesia melalui
pergantian tentunya. Kemudian secara kelom-
pok dipecah menjadi lima sampai dua orang
untuk melakukan ceramah-ceramah di Desa,

ba uyang berkermbang 0
melakukan penelitian itu tidak hanya m

siswa, tapi dosen juga melakukan peneliﬁan;.:

Kemudian yang ditelifi para mahasiswa juga
bermacam-macam. /|

. > 4
Bisa:dijelaskan salah"satu penelitian
PTIK yang bersenituhian dengan masya-
rak U \
ian yang bersentuhan
akat antara lain P

{

CAEIMANTAN TIMUR

ini kan pusat studi bagaimana mendesain
Polmas. Bagaimana harusnya polisi itu
menjalankan tugas Polmas di tengah-tengah
masyarakat. Bagaimana dengan yang disebut
Kemitraan. Ini semua sudah ada dan kita
memang mengharapkan yang praktis-praktis
saja. Re engineringitu ada yang lebih kongkrit
mudah diubah. Ada yang kurang kongkrit dan
sulit diubah. Nah, kita banyak bergerak di
bidang ini. Karena kalau yang kongkrit dan
mudah diubah itu misalnya, dulu seperti
program Abri Masuk Desa (AMD). Mereka
menyatu dengan warga melakukan kerja bakti.
Tapi, ini sifatnya biasanya tidak permanen.
Sedangkan yang kongkrit dan sulit diubah di
ini justru agak permanen. Karena termyata
lebih kongkrit di sini itu adalah strukiur
mTermasuk teknologi, barang-

, membuat siskamling-siskamling dan
1NSoal ini gampang sekali. Yang

ittsadalah membangun sistem-

an infrastrukiurini yang lebih berat

narnya ada diinsfratruktur

Uk sistem, metode dan

‘!ul'/




